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Abstract

The prevalence of gout arthritis is increasing due to the lack of information about the gout arthritis
diet. This can be seen from the living habits of sufferers who do not understand the types of foods to
avoid, consumption of foods with high purine levels, lack of exercise and rarely check their health
conditions at health facilities. The purpose of this study was to increase the patient's knowledge about
the gout arthritis diet by using health education methods in the form of lectures. This research was
carried out with a quasi-experimental research design with a one group pretest - posttest approach
on 30 gout arthritis patients in South Bongkudai Village, North Sulawesi. The sampling technique
used was total sampling. The data collection instrument used a questionnaire related to age and
gender as well as a questionnaire about dietary knowledge of gout arthritis. Data were analyzed
through frequency distribution based on respondent characteristics and chi square test for bivariate
analysis. The results showed that there was a significant increase in respondents' knowledge of 80%
with the final result that there was an effect of providing health education on the level of patient
knowledge about the gout arthritis diet with a p value of 0.0196 (p value < 0.05).
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Abstrak

Prevalensi gout arthritis semakin meningkat dipengaruhi oleh kurangnya informasi tentang diet gout
arthritis. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan hidup penderita yang kurang memahami tentang jenis
makanan yang harus dihindari, konsumsi jenis makanan dengan kadar purin tinggi, kurang
berolahraga dan jarang memeriksakan kondisi kesehatan ke fasilitas kesehatan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan pengetahuan penderita tentang diet gout arthritis dengan metode
penyuluhan kesehatan berupa ceramah. Penelitian ini telah dilaksanakan dengan desain penelitian
quasi experiment dengan pendekatan one group pretest-postest pada 30 pasien gout arthritis di Desa
Bongkudai Selatan, Sulawesi Utara. Teknik pengambilan sampling menggunakan total sampling.
Intrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner terkait usia dan jenis kelamin serta kuesioner
tentang pengetahuan diet gout arthritis. Data dianalisis melalui distribusi frekuensi berdasarkan
karakteristik responden dan uji chi square untuk analisis bivariat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan pengetahuan responden yang signifikan sebesar 80% dengan hasil akhir
yaitu terdapat pengaruh pemberian pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan pasien
tentang diet gout arthritis dengan p value sebesar 0.0196 (p value < 0.05).
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Kata kunci: diet gout arthritis, pendidikan kesehatan, tingkat pengetahuan

PENDAHULUAN

Peningkatan taraf hidup yang terjadi pada masyarakat Indonesia berdampak pula pada aspek
kehidupan termasuk perubahan gaya hidup dan pola makan. Salah satu penyakit degeneratif yang
termasuk akibat dari hal tersebut adalah gout arthritis. Gout arthritis adalah penyakit gangguan
metabolik yang terjadi akibat dari penumpukan kristalisasi asam urat sehingga menyebabkan
inflamasi pada sendi (12). Berdasarkan laporan Riskesdas tahun 2018, prrevalensi kasus gout di
Indonesia berdasarkan hasil diagnosa dokter terbesar berada di Provinsi Aceh (13,26%), Bengkulu
(12,11%), Bali (10,46%) kasus terbesar pada kelompok usia > 65 tahun dan berjenis kelamin
perempuan sebesar 8,46% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Tahun 2013, World
Health Organization (WHO) melaporkan bahwa dari total 95% pasien gout di Indonesia hanya 24%
yang melakukan pemeriksaan medis dan 71% lainnya cenderung menggunakan obat bebas/
tradisional (8).

Gejala yang dirasakan berupa nyeri dan bengkak pada persendian akibat terjadinya
perngkristalan pada cairan sendi (Naga, 2013). Penyebab terjadinya gout yaitu kebiasaan berlebih
mengkonsumsi daging dan produk makanan laut, minuman beralkohol dan mengandung pemanis
fruktosa, obesitas dan penggunaan obat jenis aspirin dan diuretika. Hal ini kemudian dapat
berdampak terjadinya gagal ginjal (12). Untuk mencegah hal tersebut maka perlu dilakukan diet
bagi klien dengan diagnose gout arthritis.

Perilaku diet bagi klien dengan gout dapat dilakukan dengan cara menghindari konsumsi jenis
makanan dengan kandungan tinggi purin (jeroan, ampela dan hati hewani), konsumsi daging hewan
berlebih (daging sapi, domba, babi), konsumsi makanan produk laut (lobster, udang, kepiting),
konsumsi minuman dengan pemanis tinggi (jus buah, minuman jenis alcohol) dan mengontrol berat
badan (18). Penyakit ini berdampak pada aktifitas harian penderita sehingga perlu dilakukan upaya
untuk memotivasi pola hidup teratur dan sehat misalnya olahraga sepeda dan berenang, mengatur
pola makan, menjaga berat badan, cek kesehatan secara rutin serta rajin kontrol kadar asam urat ke
fasilitas pelayanan kesehatan terdekat misalnya dokter keluarga, petugas kesehatan dan kader
kesehatan terlatih (14).

Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Utara tahun 2018 tentang prevalensi
gout arthirtis pada kategori lansia tercatat sebanyak 3.995 kasus. Sedangkan di Dinas Kesehatan
Kota Manado tahun 2018 sebanyak 1.428 kasus (15). Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kejadian
gout arthritis di Sulawesi Utara berada pada level tinggi. Hasil survey yang dilakukan oleh Zhu, dkk
(2011) di wilayah Sulawesi Utara mendapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara konsumsi
alkohol dan kebiasaan makanan tinggi purin termasuk seafood dan terbukti meningkatkan resiko
penyakit gout (7). Suku Minahasa termasuk dalam daftar suku dengan kecenderungan mengalami
gout (10). Hal ini berkaitan dengan kegemaran dan budaya suku Minahasa yang gemar
mengkonsumsi makanan laut sehingga menyebabkan prevalensi gout meningkat (19). Pada
penelitian yang dilakukan di wilayah Puskesmas Kotabunan Bolaang Mongondow Timur didapatkan
hasil bahwa kejadian gout arthritis berada pada kategori tinggi, pola makan penderita gout berada
pada kategori kurang baik, sehingga terdapat hubungan antara pola makan dengan kejadian gout
arthritis (5). Berdasarkan pemaparan data diatas maka perlu dilakukan upaya promotif dan preventif
tentang pola diet bagi penderita gout arthritis melalui kegiatan pendidikan kesehatan. Tujuan
dilakukan penelitian ini adalah mengetahui gambaran pengetahuan masyarakat tentang diet gout
arthritis dan efektifitas pendidikan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan tentang diet pada
penderita gout arthritis.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pra-eksperimental dengan
pendekatan one group pre-posttest design. Populasi pada penelitian ini terdiri dari 30 responden
penderita gout arthritis dengan sampel menggunakan total sampling sehingga jumlah responden
adalah 30 orang. Instrumen penelitian adalah kuesioner tentang pengetahuan penderita gout arthritis
terhadap diet gout arthritis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini akan dipaparkan hasil penelitian yang diperoleh, antara lain:

Tabel 1. Karakteristik Responden (n = 30)

Karakteristik f %
Usia
35-45 tahun 6 20
46-55 tahun 10 333
56-65 tahun 14 46,7
Total 30 100
Jenis Kelamin
Laki-laki 11 36,6
Perempuan 19 63,4
Total 30 100

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa karakteristik usia responden terbanyak adalah
56-65 tahun sebanyak 14 responden (46,7%), 46-55 tahun sebanyak 10 responden (10%), dan paling
sedikit adalah usia 35-45 tahun dengan 6 responden (20%). Sedangkan pada jenis kelamin responden
paling banyak yaitu perempuan dengan 19 responden (63,4%) dan laik-laki dengan jumlah 11
responden (36,6%).

Dari hasil penelitian yang diperoleh maka sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah
berusia 56-65 tahun. Usia > 40 tahun rentan mengalami peningkatan asam urat. Hal ini terjadi karena
perubahan metabolisme dalam tubuh termasuk perubahan fungsi ginjal dan memicu terjadinya gout
arthritis (9). Kadar asam urat yang meningkat mengakibatkan penumpukan kristasl dalam pembuluh
darah sehingga mempengaruhi fungsi sendi.

Jenis kelamin yang paling banyak adalah perempuan (63,4%). Hal ini dipengaruhi karena
adanya perubahan hormon estrogen yang signifikan terjadi pada wanita diatas usia 40 tahun dan
berdampak pada kesehatan sendi. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan
bahwa 75,8% responden wanita (Ayu, 2020). Hal yang sama ditemukan pada penelitian tentang gout
arthritis yaitu sebagian besar responden (96,9%) adalah wanita (6). Jenis kelamin perempuan
dinyatakan lebih sensitif berespon terhadap nyeri. Peningkatan kadar asam urat erat kaitannya
dengan kejadian setelah menaopause karena penurunan kadar hormon estrogen yang berdampak
pada sekresi urin (4). Eksresi kadar asam urat pada wanita yang produksi hormon estrogennya
berkurang (kondisi menopause) dapat menimbulkan peningkatan eskresi asam urat di ginjal sehingga
menyebabkan terjadi hiperurusemia (16). Sehingga dapat disimpulkan bahwa kejadian gout arthritis
erat kaitan jenis kelamin wanita terlebih khusus pada masa setelah menopause.

Tabel 2 Tingkat Pengetahuan Penderita Gout Arthritis Sebelum dan Sesudah Pemberian
Pendidikan Kesehatan (n=30)

Tingkat Sebelum Setelah
Pengetahuan R % R %
Baik 2 6,7 15 50
Sedang 13 433 15 50
Kurang 15 50 0 0
Total 30 100 30 100

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat dilihat bahwa tingkat pengetahuan responden tentang diet gout
arthritis sebelum diberikan intervensi (pendidikan kesehatan) terbanyak berada pada kategori kurang
dengan jumlah 15 responden (50%), kategori sedang dengan jumlah 13 responden (43,3%) dan
kategori baik dengan jumlah 2 responden (6,7%). Setelah diberikan intervensi maka terjadi
perubahan pada tingkat pengetahuan responden yaitu kategori baik sebanyka 15 responden (50%)
dan kategori sedang sebanyak 15 responden (50%).
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Tabel 3 Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap Tingkat Pengetahuan Penderita Gout Arthritis
(n=30)

Tingkat Setelah intervensi
Pengetahuan (post-test)
Sebelum intervensi Baik Sedang + Kurang p-value
(Pre-test) F % F % E—
Baik 2 6,6 15 50
Sedang + Kurang 28 93,4 15 59 0,0196
Total 30 100 30 100

Berdasarkan Tabel 3 diatas, dapat dilihat bahwa tingkat pengetahuan responden tentang diet
gout arthritis sebelum diberikan intervensi mayoritas berada pada kategori sedang dan kurang, dan
setelah diberikan intervensi mayoritas tingkat pengetahuan responden tentang diet gout arthritis
berada pada kategori baik. Hasil analisis bivariat dengan uji chi square menunjukkan nilai p = 0.0196
(<0.05), sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap tingkat
pengetahuan penderita Gout Arthritis.

Pada penelitian ini didapatkan hasil terjadi peningkatan pengetahuan pada penderita gout
arthritis setelah diberikan intervensi berupa pendidikan kesehatan dengan hasil kategori baik
meningkat menjadi 50% dan sedang 50 %. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di
Karangmojo yang menunjukkan hasil sebanyak 84,4% meningkat pengetahuannya setelah diberikan
edukasi (6). Menurut Notoadmojo, pengetahuan dapat didefinisikan sebagai hasil tahu pada suatu
objek melalui penginderaan sehingga dengan meningkatkan pengetahuan maka memungkinkan
seseorang untuk dapat menyelesaikan permasalahannya (2). Hal ini juga sejalan dengan penelitian
Lumintang et al., pada tahun 2021 yang menunjukan pendidikan kesehatan tentang gout arthritis
dapat memberikan pengetahuan pada penderita untuk menerapkan perilaku hidup sehat. Dengan
adanya tingkat pemahaman yang baik tentang diet gout arthritis pada penderita gout dapat
mempengaruhi perilaku penderita dalam memilih pola makan dan asupan nutrisi untuk mencegah
kekambuhan gout arthritis.

Tujuan pemberian intervensi ini adalah agar dapat meningkatkan pengetahuan penderita gout
tentang diet yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Jika tingkat pengetahuannya baik
maka diharapkan dapat menghasilkan perilaku yang baik tentang diet gout arthritis misalnya rutin
berolahraga, mampu memilih jenis asupan yang tinggi purin (jeroan, kacang, daging merah, dll) dan
rutin memeriksakan kesehatan di fasyankes terdekat (1). Hal ini menjadi sangat penting dikarenakan
tradisi dan budaya masyarakat di Sulawesi Utara yang gemar mengkonsumsi jenis makanan laut,
daging-dagingan yang mengandung purin tinggi serta konsumsi alkohol. Hal ini yang memicu angka
kejadian gout arthritis yang tinggi (9). Sehingga penting sekali untuk pemberian informasi tentang
kebiasaan dan pola makan untuk menjaga kadar asam urat dalam batas normal melalui kegiatan
pendidikan kesehatan tentang diet gout arthritis.

KESIMPULAN

Ada peningkatan pengetahuan penderita Gout Arthritis sebelum dan sesudah diberikan Pendidikan
kesehatan. Hasil analisis bivariat menunjukan ada pengaruh pemberian Pendidikan kesehatan
terhadap tingkat pengetahuan penderita Gout Arthritis dengan nilai p = 0.0196 (<0.05.
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